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BAB II

LANDASAN TEORI
Bab ini akan membahas dasar teori yang digunakan pada tugas akhir ini. Pengetahuan dasar tersebut meliputi konsep jaringan, client-server dalam suatu jaringan terdistribusi, konsep RAS dalam jaringan LAN serta konsep XML sebagai format data yang digunakan untuk komunikasi antar komputer.

2.1. Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah sebuah kumpulan komputer, printer dan peralatan lainnya yang terhubung. Informasi dan data bergerak melalui kabel-kabel sehingga memungkinkan pengguna jaringan komputer dapat saling bertukar dokumen dan data, mencetak pada printer yang sama dan bersama sama menggunakan hardware/software yang terhubung dengan jaringan. Tiap komputer, printer atau peripheral yang terhubung dengan jaringan disebut node. Sebuah jaringan komputer dapat memiliki dua, puluhan, ribuan atau bahkan jutaan node. Sebuah jaringan biasanya terdiri dari 2 atau lebih komputer yang saling berhubungan diantara satu dengan yang lain, dan saling berbagi sumber daya misalnya CDROM, printer, pertukaran file, atau memungkinkan untuk saling berkomunikasi secara elektronik. Jaringan komputer sederhana ditujukan pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Jaringan Komputer Sederhana

2.1.1. Tujuan Jaringan Komputer

Tujuan dibangunnya suatu jaringan komputer adalah membawa informasi secara tepat dan tanpa adanya kesalahan dari sisi pengirim (transmitter) menuju ke sisi penerima (receive) melalui media komunikasi.

2.1.2. Manfaat Jaringan 

Manfaat yang di dapat dalam membangun jaringan komputer adalah sebagai berikut :

1. Sharing resource

Sharing resource bertujuan agar seluruh program, peralatan atau peripheral lainnya dapat dimanfaatkan oleh setiap orang yang ada pada jaringan komputer.

2. Media Komunikasi


Jaringan komputer memungkinkan terjadinya komunikasi antar pengguna, baik teleconference maupun untuk mengirim pesan atau informasi yang penting lainnya.

3. Integrasi Data


Pembangunan jaringan komputer dapat mencegah ketergantungan pada komputer pusat. Setiap proses data tidak harus dilakukan pada satu komputer saja, melainkan dapat didistribusikan ke tempat lainnya.

4. Pengembangan dan pemeliharaan


Dengan adanya jaringan komputer ini, maka pengembangan peralatan dapat dilakukan dengan mudah dan menghemat biaya, misalnya untuk meningkatkan kualitas pencetakan dari dot matrix printer ke laser printer, maka tidak perlu membeli laser printer sejumlah komputer yang ada tetapi cukup satu buah karena printer tersebut dapat digunakan bersama.

5. Keamanan data


Sistem jaringan komputer memberikan perlindungan terhadap data. Jaminan keamanan data tersebut diberikan melaui pengaturan hak akses para pemakai dan password.

6. Sumber daya lebih efisien dan informasi terkini


Dengan adanya pemakaian sumber daya secara bersama-sama, maka pemakai bisa mendapatkan hasil dengan maksimal dan kualitas yang tinggi.

2.2. Tipe Jaringan Client/Server 

Konsep client/server digunakan untuk menggambarkan komunikasi diantara beberapa proses komputasi. Proses-proses tersebut diklasifikasikan ke dalam dua bagian yaitu service consumers (client) dan service provider (server). Dalam melakukan pertukaran informasi antara client dengan server menggunakan pesan (message), bukan menggunakan variabel global.

2.2.1. Latar Belakang dan Sejarah

Konsep jaringan komputer lahir pada tahun 1940-an di Amerika dari sebuah proyek pengembangan komputer MODEL I di laboratorium Bell dan group riset  Harvard University yang dipimpin profesor H.Aiken. Pada mulanya proyek tersebut hanyalah ingin memanfaatkan sebuah perangkat komputer yang harus dipakai bersama, untuk mengerjakan beberapa proses tanpa banyak membuang waktu sehingga dibuat proses beruntun (batch processing). Era ini disebut sebagai host-based processing.

Di tahun 1950-an ketika jenis komputer mulai membesar sampai terciptanya super komputer (komputer mainframe), maka sebuah komputer harus melayani beberapa terminal. Oleh karena itu ditemukan konsep distribusi proses berdasarkan waktu yang dikenal sebagai TSS (time sharing system), maka untuk pertama kali bentuk suatu jaringan (network) komputer diaplikasikan. Pada TSS beberapa terminal terhubung secara seri ke sebuah host komputer. Dalam proses TSS ini mulai tampak perpaduan antara teknologi komputer dan teknologi telekomunikasi yang pada awalnya berkembang sendiri-sendiri. Era ini disebut sebagai master-slave processing.

Memasuki tahun 1970-an, setelah beban pekerjaan bertambah banyak dan harga perangkat komputer besar mulai terasa mahal, maka mulailah digunakan konsep proses distribusi (distributed processing). Dalam proses ini beberapa host komputer mengerjakan sebuah pekerjaan besar secara paralel untuk melayani beberapa terminal yang tersambung secara seri di setiap host komputer. Dalam proses distribusi diperlukan perpaduan yang mendalam antara teknologi komputer dan telekomunikasi, karena selain proses yang didistribusikan, semua host komputer wajib melayani terminal-terminalnya dalam perintah dari komputer pusat. Era ini disebut sebagai client-server processing. Gambar yang menerangkan tentang client-server Processing Environment ditunjukan pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Client/Server Processing Environtment

Selanjutnya ketika harga-harga komputer kecil mulai menurun dan konsep distribusi sudah matang, maka penggunaan komputer dan jaringannya sudah mulai beragam dari mulai menangani proses bersama maupun komunikasi antara komputer tanpa melalui sistem pusat (peer-to-peer system). Kemudian berkembang teknologi jaringan lokal yang dikenal sebagai LAN (Local Area Network), kemudian berkembang sistem internet dan kemudian sebagian besar LAN yang berdiri sendiri mulai berhubungan dan terbentuklah jaringan raksasa yang disebut WAN (Wide Area Network).

2.2.2. Overview tentang Client-Server

Term client/server pertama kali digunakan pada tahun 1980-an untuk mengacu personal computer (PC) yang terhubung dalam jaringan. Arsitektur client/server berbasis pesan, mempunyai infrastruktur yang modular yang dapat meningkatkan usability, flexibility, interoperability, dan scalability. 

Sebuah client didefinisikan sebagai yang meminta layanan (service consumers) dan sebuah server didefiniskan sebagai yang menyediakan layanan (service provider). Gambar model konseptual Client-Server ditunjukan pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Model Konseptual Client/Server

Ciri-ciri dasar dari model client/server adalah sebagai berikut:

1. Client dan server adalah modul-modul fungsional yang interface-nya telah didefinisikan dengan baik. Fungsi-fungsi yang dilakukan oleh client dan server dapat diimplementasikan dengan modul software, komponen hardware atau kombinansi keduanya.

2. Masing-masing keterhubungan client/server dibentuk antara modul-modul fungsional dengan satu modul (client) menginisialisasi service request dan modul lainnya (server) memilih untuk merespon service request.

3. Informasi antara client/server dipertukarkan melalui pesan (message passing).

4. Pesan dipertukarkan secara interaktif, artinya bahwa model client/server umumnya tidak digunakan pada proses off-line.

5. Client dan server terletak pada mesin yang berbeda yang terhubung melalui jaringan.

2.3. Remote Access Service (RAS)

Remote Access Service (RAS) adalah sebuah layanan yang disediakan oleh Windows NT yang memperbolehkan service-service yang tersedia di dalam jaringan dapat diakses oleh banyak workstation yang terhubung di dalam jaringan tersebut.

2.3.1. Overview RAS

Pada saat sekarang ini kebutuhan akan koneksi ke jaringan yang luas menjadi hal yang penting, kebutuhan untuk mengakses dan berkoneksi secara remote terhadap jaringan meningkat pesat. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem yang dapat mempermudah pengaksesan dan pengelolaan workstation agar dapat berjalan secara optimal.

Remote Access Service (RAS) memungkinkan banyak pengguna berkoneksi ke komputer server melalui jalur dial-up, jalur LAN, atau protokol lainnya. Gambar 2.4 di bawah ini menggambarkan bagaimana RAS digunakan. 
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Gambar 2.4 Contoh Remote Access Service (RAS)


RAS membolehkan beberapa jenis client menjadi node-node server pada LAN yang berkoneksi dengan menggunakan jalur telepon, Integrated Service Digital Network (ISDN) atau X.25 dan mendukung protokol-protokol TCP/IP, NetBEUI dan IPX/SPX. 

2.3.2. RAS Server

Seperti telah dijelaskan di atas, bahwa RAS server mendukung protokol seperti TCP/IP, IPX/SPX dan NetBEUI. RAS server mampu menangani koneksi dari beberapa client. RAS server merupakan aplikasi yang ada di lingkungan windows yaitu Windows NT Server 3.51 dan Windows NT Server 4.

Protokol NetBEUI digunakan untuk koneksi client ke server dengan menggunakan NetBIOS (Network Basic Input/Output System). NetBEUI merupakan protokol yang sederhana dan efisien terutama untuk jalur serial. Kekurangan dari protokol NetBEUI adalah bahwa protokol ini non-routerable, tetapi dengan menggunakan gateway NetBIOS maka proses router dapat dilakukan.

Protokol TCP/IP digunakan untuk aplikasi yang menggunakan windows socket. Protokol ini digunakan hampir oleh seluruh jaringan di dunia. RAS server harus mampu mendukung alamat IP dari masing-masing client yang terhubung dengannya. RAS client yang menggunakan protokol TCP/IP membutuhkan alamat IP yang unik.

Protokol IPX/SPX digunakan oleh client dan server yang menggunakan protokol ini, protokol ini untuk komputer yang menggunakan NetWare. Jumlah jaringan dapat dialokasi secara otomatis atau rentang alamatnya dapat didefinisikan.

Client–client yang terhubung dengan RAS server dapat dipantau aktivitasnya, misalnya program dan aplikasi apa saja yang digunakan oleh client, memori yang digunakan, dan juga RAS server dapat mengontrol aktivitas masing-masing client tersebut.

RAS server menggunakan enkripsi password selama proses autentikasi client ke server. Sehingga dapat menjaga keamanan komunikasi antara client dengan server.

2.3.3. RAS Client
RAS server pada Windows NT Server dapat diakses oleh client-client dari sistem operasi windows untuk workgroup (Windows XP, Windows 2000), MS-DOS, Windows 95, dan Windows NT dengan menggunakan protokol Microsoft RAS, sedangkan untuk koneksi dari sistem operasi non-windows dengan menggunakan protokol SLIP (Serial Line Interface Protocol) dan PPP (Point to Point Protocol).

SLIP adalah protokol sederhana yang digunakan untuk menghubungkan antara dua buah device. SLIP dibuat oleh Rick Adamson pada lingkungan sistem operasi BSD-Unix. Data yang dikirimkan pada SLIP berupa stream oktet tanpa header, untuk mengontrol pengiriman digunakan nilai oktet khusus.

PPP dibentuk karena keterbatasan SLIP, PPP dapat digunakan untuk protokol multiplexing dan demultiplexing. PPP mempunyai kelebihan dalam mengalokasikan alamat IP secara dinamis.

Berikut ini tabel 2.1 tentang jenis client dan protokol yang digunakan untuk koneksi dengan RAS server.

Tabel 2.1 Jenis Client yang didukung RAS Server dan Protokol yang Digunakan

	Client
	Protokol yang Digunakan

	Windows NT 4.0 
	Microsoft RAS atau PPP

	Windows NT 3.5.1
	Microsoft RAS atau PPP

	Windows NT 3.5
	Microsoft RAS atau PPP

	Windows NT 3.1
	Microsoft RAS (tidak mendukung PPP)

	Windows 95
	Dial-Up Networking

	Windows untuk Workgroup
	Microsoft Network Client 3.0 (termasuk dalam NT Server 4.0)

	DOS 3.1 (atau) sebelumnya
	RAS version 1.1a

	Microsoft OS/2 1.3
	RAS version 1.1

	Non-Micrososft PPP Client
	PPP menggunakan TCP/IP, IPX/SPX, atau NetBEUI


2.4. eXtensible Markup Language (XML)

2.4.1. Latar Belakang dan Sejarah XML

XML adalah kependekan dari eXtensible Markup Language, dikembangkan mulai pada tahun 1996, dan mendapat pengakuan dari W3C (World Wide Web Consortium) pada tahun 1998. Teknologi yang digunakan pada XML sebenarnya bukan teknologi baru, tapi merupakan turunan dari SGML (Standard Generalized Markup Language) yang telah dikembangkan pada awal 80-an dan telah banyak digunakan pada dokumentasi teknis proyek-proyek berskala besar. Ketika HTML dikembangkan pada tahun 1990, para penggagas XML mengadopsi bagian paling penting pada SGML dan dengan berpedoman pada pengembangan HTML menghasilkan markup language yang tidak kalah hebatnya dengan SGML.
Seperti halnya pada HTML, XML juga menggunakan elemen yang ditandai dengan tag pembuka (diawali dengan tanda ‘<’ dan diakhiri tanda ‘>’), tag penutup (diawali dengan tanda ‘</’ dan diakhiri dengan tanda ‘>’) dan atribut elemen (paramater yang dinyatakan dalam tag pembuka misal <form name=”data”>). Perbedaan antara XML dengan HTML adalah pada HTML mendefinisikan dari awal tag dan atribut yang dipakai didalamnya, sedangkan pada XML kita bisa menggunakan tag dan atribut sesuai dengan kehendak kita. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada contoh di bawah ini :

<message>


<from>Agnes Purwanti</from>


<to>Yudi Eka Satria</to>


<subject>Hallo</subject>


<content>Hallo apa kabar?</content>

</message>

pada contoh diatas tag <message>, <from>, <to>, <subject> dan <content> bukanlah tag standar yang telah ditetapkan oleh XML. Tag-tag tersebut kita buat sendiri sesuai dengan keinginan dan kebutuhan kita. Sampai di sini XML tidak melakukan apapun, yang ada hanyalah informasi yang dikemas dengan tag-tag XML tersebut. Kita harus membuat software lagi untuk dapat mengirim, menerima atau memroses informasi di dalamnya.

2.4.2. Overview tentang XML

XML untuk saat ini bukan merupakan pengganti HTML, masing-masing dikembangkan untuk tujuan berbeda. Kalau HTML digunakan untuk menampilkan informasi dan berfokus pada bagaimana informasi tersebut terlihat, sedangkan XML mendeskripsikan susunan informasi dan berfokus pada informasi itu sendiri. XML terutama dibutuhkan untuk menyusun dan menyajikan informasi dengan format yang tidak mengandung format standard layaknya heading, paragraph, table dan lain-lain. 

Sama dengan HTML, file XML juga berbentuk file teks sehingga bila diperlukan kita bisa membacanya tanpa memerlukan software khusus. Hal ini mempermudah pengembang menggunakan XML untuk men-debug programnya. XML lebih fleksibel dibandingkan HTML dalam kemampuannya menyimpan informasi dan data. Pada XML kita bisa menyimpan data baik dalam atribut ataupun sebagai isi dari elemen yang diletakkan diantara tag pembuka dan tag penutup.

Kelebihan lain dari XML adalah bahwa informasi bisa dipertukarkan dari satu sistem ke sistem yang lain yang berbeda platformnya. Misal dari Windows ke Unix, atau dari PC ke Machintosh bahkan dari internet ke handphone dengan teknologi WAP.

Agar informasi yang disimpan dengan menggunakan XML dapat ditampilkan dilayar, didengar atau dimanfaatkan dengan baik maka diperlukan komplemen XML. Pada dasarnya proses ini dibagi menjadi dua bagian yaitu :

1. XSLT (eXtensible Stylesheet Language:Transformation)


Transformasi struktural yang meliputi pengumpulan, pengelompokan, dan pengurutan data maupun penyusunan ulang, penambahan dan penghapusan tag dan atribut. 


Hasil keluaran XSLT bisa berupa HTML, file teks ataupun XML dengan format lain.

2. XSLFO (eXtensible Stylesheet Language:Formatting Object) 


Perubahan format menjadi pixel di layar, noktah tinta di kertas atau nada di speaker.


Untuk dapat menghasilkan dokumen keluaran baik berupa HTML, file teks ataupun XML lain maka diperlukan software bantu yang tugasnya menerapkan perintah-perintah dalam XSLT pada dokumen sumber XML. Software tersebut disebut sebagai XSLT processor atau biasa disebut sebagai parser. 

2.4.3. Bagian-bagian dalam Dokumen XML

Sebuah dokumen XML terdiri dari bagian-bagian yang disebut sebagai node. Node-node itu adalah:

1. Root Node yaitu node yang melingkupi keseluruhan dokumen. Dalam satu dokumen XML hanya boleh terdiri dari 1 root node. Node-node lainnya berada di dalam root node.

2. Element Node yaitu bagian dari dokumen XML yang ditandai dengan tag pembuka dan tag penutup, atau bisa juga sebuah tag tunggal elemen kosong seperti <anggota nama =”Agnes Purwanti”/>. Root node biasa juga disebut sebagai root element.
3. Attribute Node termasuk nama dan nilai atribut ditulis pada awal elemen atau pada tag tunggal.
4. Text Node adalah teks yang merupakan isi dari sebuah elemen, ditulis diantara tag pembuka dan tag penutup.
5. Comment Node adalah baris yang tidak dieksekusi oleh parser.
6. Processing Instruction Node adalah perintah pengolahan dalam dokumen XML. Node ini ditandai dengan karakter ‘<?’ dan diakhiri dengan ‘?>’. Akan tetapi bahwa header standar XML <?xml version=”1.0” encoding=”iso-8859-1”?> bukanlah processing instruction node karena header standar bukanlah bagian dari hierarki pohon dokumen XML.
7. Namespace Node, node ini mewakili deklarasi namespace.
2.5.4. Sintaks dalam XML
Sintaks XML lebih sensitif dibandingkan dengan sintaks HTML. Sintaks pada dokumen HTML jika terjadi kesalahan penulisan masih bisa ditolerir, misal kita menempatkan tag berkebalikan seperti <p><b>Agnes Purwanti</p></b> meskipun tidak dianjurkan, HTML masih bisa bekerja dan menampilkan hasil sesuai yang kita inginkan, tetapi tidak berlaku pada dokumen XML.

Sintaks dalam XML harus mempunyai kriteria sebagai berikut :

1. Heading standar untuk dokumen XML.


Biasakan setiap membuat dokumen XML menggunakan heading standar XML. Formatnya adalah sebagai berikut :

   <?xml version=”1.0” encoding=”iso-8859-1”?>


Pada contoh format di atas versi yang digunakan adalah versi 1.0, encoding iso-8859-1 adalah nama resmi dari karakter yang biasa disebut ANSI. iso-8859-1 banyak digunakan di Eropa dan Amerika.

2. Dokumen XML harus memiliki root tag.


Dokumen XML yang baik harus memiliki root tag yaitu tag yang melingkupi keseluruhan dari dokumen. Tag-tag yang lain disebut child tag, yang berada di dalam root. Contoh :


<root>




<child>





<subchild></subchild>




</child>


</root>


Gambar 2.5 di bawah ini menunjukan diagram hierarki XML.


Gambar 2.5 Diagram Hierarki XML

3. Tag pada XML harus lengkap berpasangan.


Pada HTML beberapa elemen boleh tidak harus berpasangan. Contoh di bawah ini masih diperbolehkan dalam penulisan sintaks di HTML :


<p>Paragraf kesatu 


<p>Paragraf kedua



tetapi yang demikian tidak berlaku pada dokumen XML. Kita harus menulis tag penutup setiap kita membuat tag pembuka. Penulisan dalam sintaks XML :


<p>Paragraf kesatu</p>


<p>Paragraf kedua</p>


Tag tunggal hanya diperbolehkan untuk elemen kosong. Contoh penulisan untuk tag tunggal dan kosong adalah sebagai berikut :


<anggota nama=”Agnes Purwanti”/>

4. XML membedakan antara huruf besar dan huruf kecil (case sensitif).


Pada XML tag pembuka dengan tag penutup harus sama sususan huruf besar dan kecilnya.


<contoh>Ini adalah contoh penulisan XML yang salah</Contoh>


<contoh>Ini adalah contoh penulisan XML yang benar</contoh>

5. Penyerangan tag harus benar


Penulisan tag pada XML harus mengikuti aturan LIFO (Last In First Out). Pada XML kita tidak bisa membuat tag saling bersilang.


<p><b>Ini adalah contoh penulisan XML yang salah</p></b>


<p><b>Ini adalah contoh penulisan XML yang benar</b></p>

6. XML mempertahankan spasi apa adanya


Berbeda dengan HTML, XML menampilkan spasi persis sebagaimana data ditulis. 

7. Nilai atribut harus diletakkan diantara tanda “ (double quote) atau ‘ (single quote).


Seperti halnya pada HTML, XML memiliki atribut. Atribut harus diletakkan diantara tanda petik baik petik tunggal (‘) ataupun petik ganda (“).

8. Penamaan tag dan atribut harus benar.


Nama tag pada XML bisa terdiri dari huruf, angka dan karakter “_” (underscore). Karakter awal nama tag harus berupa huruf atau karakter “_”, tidak diawali dengan kata xml atau XML serta tidak boleh mengandung spasi. Aturan penamaan atribut sama dengan aturan penamaan tag.

9. Menyisipkan komentar harus benar.


Pada bahasa pemrograman atau scripting kita mengenal adanya komentar (comment). Komentar adalah kalimat/baris yang tidak dieksekusi oleh compiler, browser atau parser. Untuk menyisipkan komentar pada XML sama dengan pada HTML, komentar ditulis diantara karater “<!-“ dengan karakter “-->”. Contoh komentar pada XML adalah sebagai berikut :


<!-- Ini adalah komentar tidak akan dieksekusi -->

10. Menggunakan karakter ilegal dalam XML.


Seperti halnya pada HTML, kita tidak boleh menggunakan karakter-karakter ilegal seperti kurung siku (< atau >), petik tunggal (‘) dan petik ganda (“). Untuk menghindari kesalahan, kita harus mengganti karakter-karakter ilegal dengan entity reference seperti tabel 2.2 dibawah ini :


Tabel 2.2 Entity Reference pada XML

	Entity Reference
	Karakter
	Nama Karakter

	&lt;
	<
	Less then

	&gt;
	>
	Greater then

	&amp;
	&
	Ampersand

	&apos;
	‘
	Apostrophe

	&quot;
	“
	Quotation mark


11. Namespace XML.


Pada pembahasan terdahulu kita mengetahui bahwa tag-tag pada XML tidak didefinisikan secara baku melainkan kita yang mendefinisikan sendiri sesuai dengan keinginan kita, karena itu akan sering terjadi konflik pada dua / lebih dokumen yang menggunakan nama tag yang sama tetapi mewakili hal yang berbeda. Contoh bila ada dokumen yang mendeskripsikan tentang kebutuhan material pembuatan gardu jaga dari bambu dapat ditulis sebagai berikut :


<bambu>



<jenis>Jawa</jenis>



<panjang>10</panjang>


</bambu>


dan juga dokumen yang mendeskripsikan “bambu” sebagai merek dagang dapat ditulis sebagai berikut :


<bambu>



<jumlah>100</jumlah>



<hargasatuan>10000</hargasatuan>


</bambu>


untuk mengatasi masalah tersebut, maka namespace menyediakan metode dengan menggunakan awalan yang berbeda. Sehingga dokumen contoh pertama diubah menjadi : 


<a:bambu>



<a:jenis>Jawa</a:jenis>



<a:panjang>10</a:panjang>


</a:bambu>


dan dokumen kedua diubah menjadi :

<b:bambu>


<b:jumlah>100</b:jumlah>


<b:hargasatuan>10000</b:hargasatuan>


</b:bambu>
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